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Abstract (English) Article History

Digital transformation in the education sector encourages institutions to utilize  Submitted: 30 Mei 2025
Management Information Systems (MIS) to monitor the performance of online  Accepted: 2 Juni 2025
mentors on e-learning platforms. This research attempts to evaluate the efficacy  Published: 3 Juni 2025
of implementing MIS in monitoring mentor performance, identify the

challenges faced, and provide strategic recommendations for system Key Words
optimization. This study uses case studies and a qualitative methodology. from Management Information
several secondary and higher education institutions in Indonesia over the past System, Performance
two years. The results indicate that MIS can enhance transparency, Monitoring, Online
accountability, and efficiency in monitoring online mentor performance. Mentoring, E-Learning,
However, challenges such as infrastructure limitations, digital literacy of Digital Education
mentors, and system integration still need to be addressed through training,

system development, and institutional policy support.

Abstrak (Indonesia) Sejarah Artikel
Transformasi digital dalam dunia pendidikan mendorong institusi untuk Submitted: 30 Mei 2025
memanfaatkan Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam memonitor kinerja Accepted: 2 Juni 2025
mentor daring pada platform e-learning. Penelitian ini bertujuan untuk Published: 3 Juni 2025
mengkaji efektivitas penerapan SIM dalam memantau Kkinerja mentor,

mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, serta memberikan rekomendasi Kata Kunci

strategis untuk optimalisasi sistem. Studi ini menggunakan metodologi Sistem Informasi
kualitatif dan studi kasus untuk institusi pendidikan menengah dan tinggi di Manajemen, Monitoring
Indonesia selama dua tahun terakhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SIM  Kinerja, Mentor Daring,
mampu meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta efisiensi monitoring E-Learning, Pendidikan
kinerja mentor daring. Namun, tantangan seperti keterbatasan infrastruktur, Digital

literasi digital mentor, dan integrasi sistem masih perlu diatasi melalui

pelatihan, pengembangan sistem, dan dukungan kebijakan institusi.

PENDAHULUAN
1.1 Sistem informasi manajeman
Sistem informasi manajemen (SIM) merupakan seperangkat bagian yang bekerja sama
untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan menyebarkan data yang digunakan
dalam proses pengambilan keputusan manajemen. Dalam organisasi modern, SIM sangat
penting karena mampu menyediakan informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu.
Dalam konteks pendidikan, SIM memainkan peranan penting dalam pengololaan
kegiatan akademik dan adminstratif. Penggunaan SIM di institusi pendidikan dapat
meliputi sistem informasi akademik, keuangan, kepegawaian, hingga sistem pembelajaran
daring. Salah satu penerapan SIM yang kini berkembang pesat adalah sistem pemantau
kinerja mentor daring dalam proses E-learning.
1.2 E-learning dan pembelajaran daring .,
E-learning dan pembelajaran daring adalah dua konsep yang terkait erat dalam dup‘ia‘
pendidikan modern. E-learning, atau pembelajarn elektronik, adalah metode pembelajaran™ » @
yang memanfaatkan teknologi digital dan internet. Pembelajaran daring, disisﬁ)_\tai{: -
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éngacu pada penyampaian konten dan instruksi pendidikan melalui internet, tanpa perlu
kehadiran fisik di kelas.

E-learning merupakan sistem pembelajaran berbasis teknologi digital yang
mumungkinkan kegiatan belajar-mengajar dilakukan secara fleksibel dan jarak jauh.
Pembelajaran daring sebagai bagian dari e-learning semakin populer terutama sejak
pandemi covid-19 yang memakasa seluruh institusi pendidikan beradaptasi dengan sistem
digital.

Namun, salah satu tantangan utama dalam e-learning adalah bagaimana memastikan
kinerja mentor tetap terpantau fdan berkualitas. Oleh karena itu, integrasi anatara sistem
e-learning dan SIM menjadi solusi penting untk menghasilkan data evaluatif secara
otomatis, seperti kehadiran, aktivitas diskusi, penilaian tugas, dan tanggapan terhadap
pertanyaan peserta didik.

1.3 Kinerja mentor dalam pembelajaran daring

Kinerja mentor dalam pembelajaran daring merupakan bagian penting dari
keberhasilan belajar jarak jauh. Dalam konteks pendidikan digital, mentor tidak hanya
menyampaikan materi, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, serta pendamping
emosional dan akademik bagi peserta didik. Keberhasilan pembelajaran daring sangat
tergantung pada kemampuan mentor dalam mengelola pembelajaran secara efektif melalui
platform digital serta menjalin komunikasi yang aktif dan konstruktif dengan peserta
didik.

Dari keseluruhan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kinerja mentor
dalam pembelajaran daring meliputi beberapa dimensi penting: kemampuan pedagogik,
penguasaan teknologi, efektivitas komunikasi, serta empati terhadap kondisi psikologis
siswa. Mentor yang mampu mengintegrasikan keempat dimensi ini akan lebih efektif
dalam menciptakan proses pembelajaran daring yang produktif dan bermakna.

METODE

Penelitian deskriptif kuantitatif ini menggunakan pendekatan survei. Pilihan pendekatan
ini didasarkan pada tujuan penelitian untuk mengumpulkan data numerik yang dapat
memberikan gambaran objektif mengenai persepsi dan pengalaman pengguna terhadap
Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam monitoring kinerja mentor daring pada platform
e-learning.

Penelitian deskriptif kuantitatif memungkinkan peneliti untuk menggambarkan
fenomena yang ada secara sistematis dan faktual tanpa melakukan manipulasi variabel.
Dengan menggunakan Metode survei memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan
informasi dari kelompok responden yang representatif. Dengan demikian, hasil penelitian
dapat diterapkan pada populasi mentor online di berbagai institusi pendidikan.

Pendekatan ini sangat sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin mengetahui tingkat
efektivitas, kemudahan penggunaan, dan kepuasan pengguna terhadap SIM yang digunakan
dalam konteks pembelajaran daring.
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HAS L DAN PEMBAHASAN
4 Karakterlstlk Respondend
“Daldm proses mengumpulkan data untuk dianalisis, Penulis mengelompokkan responden
berdasarkan suatu karakteristik untuk memastikan Data yang dikumpulkan relevan dan sesuai
dengan tujuan penelitian. Berikut adalah demografi responden yang mengisi kuisioner:
1. Berdasarkan Usia
Tabel I11. 1 Demografi Responden Berdasarkan Usia

(2025), 3 (4): 1045-1064

Usia Frekuensi
<20 36

21-30 79

31-40 5

>40 0

Total 120

2. Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel I11. 2 Demografi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi
Laki-laki 42
Perempuan 78

Total 120

3. Peran Dalam E-Learning
Tabel I11. 3 Demografi responden Peran dalam E-Learning

Peran Frekuensi
Mentor 6
Siswa/Mahasiswa 105
Admin 9

Total 120

Deskripsi Data Penelitian

Analisis yang dilakukan oleh penulis ini menggunakan data survei yang dikumpulkan dari
120 responden pada bulan Mei 2025. Data terdiri dari variabel usia, jenis kelamin, dan peran
dalam e-learning. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner dengan skala Likert 1-5.
Mayoritas responden berusia. Data dianalisis secara kuantitatif dengan metode statistik
deskriptif.
Uji Kualitas Data

Uji kualitas data merupakan serangkaian prosedur statistik yang dilakukan guna menjamin
bahwa data yang di pakai dalam suatu penelitian atau analisis memiliki kualitas yang baik.
Data yang berkualitas adalah data yang akurat, reliabel, dan representatif terhadap populasi
yang diteliti. Kualitas data yang baik akan menghasilkan hasil analisis yang valid dan dapat
diandalkan.
Uji Validitas

Uji validitas adalah proses untuk mengevaluasi kualitas suatu alat mampu mengukur
dengan tepat dan cermat. Hasil penelitian dianggap valid jika terdapat kesamaan antara data
yang dikumpulkan dan data nyata tentang objek yang dipelajari. Item instrumen yang
dinyatakan valid menunjukkan bahwa alat ukur tersebut valid bisa mengukur data dengan
valid.

Metode analisa yang sering digunakan dalam uji validitas yang merupakan Peargon;
Product Moment , penelitian ini dilakukkan melalui menggabungkan skornya setiap benda * = &
dengan total skor. Total skor adalah jumlah dari semua skor faktor yang berkaitan d&ga\n“

&4
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3 fpeng mpulan data dari instrumen penelitian.

*°, 1Dalam uji validitas, item instrument yang dinyatakan valid jika memenuhi syarat-syarat
berikut:*
o J‘ilga nilai r hitung (pearson product moment) > r tabel pada signifikansi 5% = valid
e ¢ Jika nilai r hitung (pearson product moment) < r tabel pada signifikansi 5% = tidak

~ NEXY — IXIY
~ J(NZXZ — (3x2)(NZY2 — (3Y)2)

Tey
valid

Berikut ini adalah rumus uji validitas Keterangan:
Rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y

N = Jumlah responden
X = Jumlah skor butir soal
Y = Jumlah skor total soal

>X"2 = Jumlah skor kuadrat butir soal X
XY~2 =Jumlah skor total kuadraat butir soal Y
Item yang dinyatakan valid memiliki tingkatan validitas sebagai berikut :

Tabel Ill. 4 Tingkatan Uji Validitas

Nilai r hitung Interpretasi
0.81 - 0.99 Sangat Tinggi
0.61 - 0.80 Tinggi

0.41 - 0.60 Cukup Tinggi
0.21 - 0.40 Rendah
0.01-0.20 Sangat Rendah

Nilai diatas menunjukkan bahwa, semakin tinggi nilai r hitung yang didapatkan pada hasil
analisa menunjukkan bahwa item instrumen penelitian tingkat kepercayaan semakin tinggi.

Hasil Uji Validitas dalam ”Pemanfaatan Sistem Informasi Manajemen untuk Monitoring
Kinerja Mentor Daring dalam E-Learning” sebagai berikut :

Correlations
ltem 1.1 Item¥1.2  ltem®1.3  WARIABEL X1

ltem X1.1 Pearson Carrelation 1 4277 354" 783"
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 120 120 120 120
ltem X1.2 Pearson Correlation 427" 1 489" 7937
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 120 120 120 120
ltem X1.3 Pearson Carrelation 354" 4857 1 TTE
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 120 120 120 120
VARIABEL X1  Pearson Correlation 783" 7937 T75 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 120 120 120 120 >

" Gambar IIl. 1 Uji Validitas Variabel X1
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; ' Correlations
%7 . tem¥1  HemY2  MemY3  VARIABELY
" em 1 Pearson Correlation 1 824" 7227 a21”
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 120 120 120 120
lterm Y2 Pearson Correlation 824" 1 757 934"
Sig. (2-tailed) 000 000 000
M 120 120 120 120
lterm Y3 Pearson Correlation 7227 757 1 803"
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 120 120 120 120
VARIABELY  Pearson Correlation 821" 934" 803" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000
M 120 120 120 120

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Gambar Ill. 2 Uji Validitas Variabel Y

Tabel R-Hitung (lanjutan)
0,1 0,05 0,02 0,01 0,001
DF = n-2

r 0,005 r 0,05 r 0,025 r 0,01 r 0,001

80 0,1829 0,2172 0,2565 0,2830 0,3568
81 0,1818 0,2159 0,2550 0,2813 0,3547
82 0,1807 0,2146 0,2535 0,2796 0,3527
83 0,1796 0,2133 0,2520 0,2780 0,3507
84 0,1786 0,2120 0,2505 0,2764 0,3487
85 0,1775 0,2108 0,2491 0,2748 0,3468
86 0,1765 0,2096 0,2477 0,2732 0,3449
87 0,1755 0,2084 0,2463 0,2717 0,3430
88 0,1745 0,2072 0,2449 0,2702 0,3412
89 0,1735 0,2061 0,2435 0,2687 0,3393
90 0,1726 0,2050 0,2422 0,2673 0,3375
91 0,1716 0,2039 0,2409 0,2659 0,3358
92 0,1707 0,2028 0,2396 0,2645 0,3341
93 0,1698 0,2017 0,2384 0,2631 0,3323
94 0,1689 0,2006 0,2371 0,2617 0,3307
95 0,1680 0,1996 0,2359 0,2604 0,3290
96 0,1671 0,1986 0,2347 0,2591 0,3274
97 0,1663 0,1975 0,2335 0,2578 0,3258
98 0,1654 0,1966 0,2324 0,2565 0,3242

99 0,1646 0,1956 0,2312 0,2552 0,3226

1049 | Page




'(2025), 3 (4): 1045-1064 SClentlca 3021-8209

Jurnal limiah Sain dan Teknologi

100 0,1638 0,1946 0,2301 0,2540 0,3211
101 0,1630 0,1937 0,2290 0,2528 0,3196
102 0,1622 0,1927 0,2279 0,2515 0,3181
103 0,1614 0,1918 0,2268 0,2504 0,3166
104 0,1606 0,1909 0,2257 0,2492 0,3152
105 0,1599 0,1900 0,2247 0,2480 0,3137
106 0,1591 0,1891 0,2236 0,2469 0,3123
107 0,1584 0,1882 0,2226 0,2458 0,3109
108 0,1576 0,1874 0,2216 0,2446 0,3095
109 0,1569 0,1865 0,2206 0,2436 0,3082
110 0,1562 0,1857 0,2196 0,2425 0,3068
111 0,1555 0,1848 0,2186 0,2414 0,3055
112 0,1548 0,1840 0,2177 0,2403 0,3042
113 0,1541 0,1832 0,2167 0,2393 0,3029
114 0,1535 0,1824 0,2158 0,2383 0,3016
115 0,1528 0,1816 0,2149 0,2373 0,3004
116 0,1522 0,1809 0,2139 0,2363 0,2991
117 0,1515 0,1801 0,2131 0,2353 0,2979
118 0,1509 0,1793 0,2122 0,2343 0,2967
119 0,1502 0,1786 0,2113 0,2333 0,2955

Gambar I11. 3 R Tabel

Hasil Uji Validitas dapat dilihat pada kolom Variabel X1 dan Y pada Nilai Pearson
Correlation menunjukkan nilai lebih besar dari r tabel 0.1793 (Dapat dilihat pada tabel).
Uji Reabilitas
Uji Reabilitas dilakukan untuk memastikan konsistensi alat ukur; ini memastikan apakah
pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten selama pengukuran yang
diulang.
Realitas berarti dapat diandalkan, Ini menunjukkan bahwa mereka dapat memberikan hasil
yang tepat dan dapat dipercaya. Ada berbagai cara untuk melakukan pengujian. reabilitas :
e Metode Tes Ulang
Metode ini memerlukan pengukuran yang sama dengan subjek yang sama
dilakukan dua kali. Hasil dari kedua pengukuran tersebut kemudian dikorelasikan
untuk menentukan konsistensi hasil. Jika hasilnya menunjukkan koefisien korelasi
yang tinggi, instrumen dianggap reliabel. Namun, metode ini dapat dipengaruhi
oleh hal-hal dari sumber luar, seperti perubahan kondisi subjek selama dua
pemeriksaan.
e Formula Flanagan
Metode Flanagan merupakan pendekatan yang digunakan untuk menghitung
reliabilitas dengan membagi instrumen menjadi dua bagian dan menghitung
koefisien korelasi antara kedua bagian tersebut. Ini bertujuan untuk mengevaluasi
konsistensi internal dari instrumen. Formula ini sangat berguna ketika instriumen
memiliki banyak item dan dapat memberikan gambaran yang lebih baik:tentang
keandalan instrument ®F
e Cronbach’s Alpha adalah metode yang umum digunakan dalam pengukuran’ s ®
konsistensi internal dari instrumen yang terdiri dari beberapa item. Nilai’)a{az:‘ R Y

l;l
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berkisar antara 0 dan 1, dengan nilai di atas 0,7 dianggap memadai, dan nilai di
atas 0,8 menunjukkan reliabilitas yang baik.
) Teknik Formula KR (Kuder-Richardson)-20 dan KR-21
* _Teknik Kuder-Richardson digunakan untuk instrumen dengan skoring dikotomi
" (benar/salah). KR-20 menghitung reliabilitas berdasarkan proporsi jawaban benar
dan salah, sedangkan KR-21 merupakan versi modifikasi yang menggunakan rata-
rata proporsi untuk semua item.
e Teknik Anova Hoyt
Metode ANOVA Hoyt digunakan untuk menguji reliabilitas dengan
membandingkan varians antar kelompok dalam satu set data. Ini berguna ketika
instrumen memiliki beberapa bentuk atau versi, dan peneliti ingin mengetahui
apakah semua bentuk tersebut memberikan hasil yang konsisten. Metode ini juga
dapat membantu dalam mengidentifikasi apakah ada perbedaan signifikan dalam
hasil antara berbagai kelompok.

Pendekatan Croncbach's Alpha adalah metode yang paling banyak digunakan
dalam penelitian untuk skor dikotomi (0 dan 1) dan interval (1-2-3-4-5). Dalam
Uji reabilitas, instrumen dinyatakan reliabel jika memenuhi kriteria sebagai
berikut:

1. Alat tersebut dianggap reliabel jika nilai Alpha Cronbach's lebih dari 0,60.
2. Alat dianggap tidak dapat diandalkan jika nilai Alpha Cronbach kurang dari

0,60.
Tabel 111. 5 Tingkatan Uji Reabilitas
Nilai Reliabilitas Keterangan
0.80-0.99 Sangat Tinggi
0.60 - 0.79 Tinggi
0.40 - 0.59 Sedang
0.20-0.39 Rendah
0.10-0.19 Sangat Rendah

Nilai Alpha Cronbach’s >0.60 merupakan Kriteria yang menunjukkan bahwa
instrumen dinyatakan reliabel.
Hasil Uji reabilitas ditunjukan sebagai berikut :

Reliability Statistics L L
Reliability Statistics

Cronbach's .
Alpha M of ltems Cronbach's
Alpha [ of ltems
818 4
863 4
Gambar lIl. 5 Uji Reabilitas Variabel Gambar lll. 4 Uji Reabilitas Uji
X1 reabilitas Variabel Y

Penjelasan hasil Uji Reabilitas

a) Nilai 0.818 ditemukan di kolom Alfa Cronbach.untuk variabel X1, nilai ini,
lebih tinggi dari 0,60. Kemudian pada kolom Cronbach’s Alpha varlabe_PY*
sebesar 0.868, nilai ini lebih tinggi dari 0.60.
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r \‘ y 4 ‘Q b) Berdasarkan temuan tersebut, dapat dibuat kesimpulan bahwa alat penelitian
) R P ditunjukkan sebagai sumber daya yang dapat diandalkan.
: e

Pengujian Hipotesis
Uji Te
Uji T adalah metode statistik yang dimaksudkan untuk menguji hipotesis, terutama dalam
membandingkan rata-rata dari dua populasi. Metode ini dikembangkan oleh William Seely
Gosset dan dikenal dengan nama uji T Student.
Uji T terbagi menjadi beberapa kategori yaitu:
1. Uji T satu sampel: Untuk menguji rata-rata satu kelompok terhadap nilai tertentu.
2. Uji T dua sampel: Untuk membandingkan nilai rata-rata dari dua kelompok yang
unik, yang dapat dibagi lagi menjadi: Sampel independen: Dua kelompok tidak
saling bergantung. Sampel berpasangan: Dua kelompok yang saling berhubungan.
Syarat Penggunaan Uji T
Sebelum melakukan uji T, data harus memenuhi beberapa syarat: Datanya harus
terdistribusi biasa. Varians kedua kelompok harus sama (homogen). Tidak ada outlier dalam

data.
Hasil analisis Uji T sebagai berikut :
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4182 1,353 3,091 ,002
VARIABEL X1 577 133 371 4338 ,000

a. Dependent Variable: VARIABEL Y
Gambar 1.6 Uji T
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Titik Persentase Distribusi t (df = 81 —120)

\P' 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
< | ar 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 263712 3.19262
p 83 0.67746 1.29183 1.66342 1.08896 2.37212 2.63637 3.19135
4 : 84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.08827 2.37102 2.63491 3.18890
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544
a9 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434
20 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.38757 2.63033 3.18119
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62073 3.18019
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921
as 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 262693 3.17549
99 0.67698 1.29018 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.08373 2.36384 2.62539 3.17289
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.08282 2.36239 2.62347 3.16967
106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815
108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 262126 3.16598
111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528
112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35080 2.62004 3.16392
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98089 2.35950 2.61964 3.16326
115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 316198
117 0.67659 1.28883 1.85798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 261778 3.16013
120 0.867654 1.28865 1.85765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954

Gambar 1.8 Uji T

a) Padakolom t terdapat Sebagai hasilnya, dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung
untuk variabel pemanfaatan sistem informasi manajemen sebesar 4.338 lebih
besar dari nilai t tabel (perhatikan tabbel disamping). Variabel pemanfaatan
sistem informasi manjemen berpengaruh terhadap kinerja mentor daring.

b) Pengaruh signifikan dari variabel tersebut ditunjukkan oleh nilai sig. 0.000 <
0.05.

Uji f
Hipotesis diuji dengan uji F. mengenai varians dari dua atau lebih populasi, serta untuk
memahami dampak dari variabel independen secara bersamaan dalam analisis regresi.
Kondisi Penggunaan Uji F Data harus terdistribusi normal. Varians antar kelompok harus
homogen.
Hasil analisis uji f sebagai berikut :

ANOVA?
Sum of
WModel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 70,873 1 70,873 18,819 ,UUUb .
Residual 445027 118 3,771 D o
Total 516,000 1149 .
a. Dependent Variable: VARIABEL Y >

Gambar Ill. 7 Uji F
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W > | Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 |
< € 4
. ¢
df untuk df untuk pembilang (N1)
2 penyebut
" (N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

91| 395|310 | 270 | 247 | 231 | 220 | 217 | 204 | 198 | 1.94 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78

92| 394 | 370 | 270 | 247 | 231 | 220 | 217 | 204 | 198 | 1.94 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78

93 | 3.94 | 3.09 | 270 | 247 | 231 | 220 | 2717 | 204 [ 198 | 1.93 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78

94 | 394 | 309 | 270 | 247 | 231 | 220 | 217 | 2.04 [ 198 | 1.93 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77

95 | 3.94 | 3.09 | 270 | 247 | 231 | 220 | 217 | 2.04 | 198 | 1.93 | 1.89 | 1.86 | 1.82 | 1.80 | 1.77

96 | 3.94 | 3.09 | 270 | 247 | 231 | 219 | 217 | 2.04 | 198 | 1.93 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.80 | 1.77

97 | 3.94 | 3.09 | 270 | 247 | 231 | 219 | 217 | 2.04 | 198 | 1.93 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.80 | 1.77

98 | 3.94 | 309 | 270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 203 [ 198 | 1.93 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.99 | 1.77

99 | 394 | 309 | 270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 203 [ 198 | 1.93 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.99 | 1.77
100 | 354 | 3.08 | 270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 203 | 197 | 1.93 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
101 | 384 | 3.08 | 269 | 2.46 | 230 | 218 | 210 | 203 | 197 | 1.93 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
102 | 383 | 3.08 | 269 | 2.46 | 230 | 218 | 210 | 203 | 197 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
103 | 383 | 3.08 | 269 | 2.46 | 230 | 218 | 210 | 203 | 197 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76
104 | 3893 | 3.08 | 269 | 2.46 | 230 | 218 | 210 | 203 | 197 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76
105 | 383 | 3.08 | 269 | 2.46 | 230 | 218 | 210 | 203 | 197 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.81 | 1.79 | 1.76
106 | 383 | 3.08 | 269 | 2.46 | 230 | 218 | 210 | 203 | 197 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.79 | 1.76
107 | 383 | 3.08 | 269 | 2.46 | 230 | 218 | 210 | 203 | 197 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.79 | 1.76
108 | 383 | 3.08 | 269 | 2.46 | 230 | 218 | 210 | 203 | 197 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
109 | 3893 | 3.08 | 269 | 2.45 | 230 | 218 | 2.09 | 202 | 197 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
110 | 383 | 3.08 | 269 | 2.45 | 230 | 218 | 2.09 | 202 | 197 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
111 | 383 | 3.08 | 269 | 2.45 | 230 | 218 | 2.09 | 202 | 197 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
112 | 383 | 3.08 | 269 | 2.45 | 230 | 218 | 2.09 | 202 | 196 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
113 | 383 | 3.08 | 268 | 2.45 | 229 | 218 | 2.09 | 202 | 196 | 1.92 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
114 | 382 | 3.08 | 268 | 2.45 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 1.97 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75
115 | 382 | 3.08 | 268 | 2.45 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 1.97 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75
116 | 382 | 3.07 | 268 | 2.45 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 1.97 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75
117 | 382 | 3.07 | 268 | 2.45 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 1.97 | 1.87 | 1.84 | 1.80 | 1.78 | 1.75
118 | 392 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 1.97 | 1.87 | 1.84 | 1.80 | 1.78 | 1.75
119 | 392 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 1.97 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.78 | 1.75
120 | 392 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 1.97 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.78 | 1.75

Pada kolom f terdapat nilai f hitung untuk variabel pemanfaatan sistem informasi
manajemen 18.819 lebih besar dari f table Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
berkaitan dengan sistem informasi manajemen memengaruhi kinerja mentor daring.

Uji Koefisien Determinasi
Uji Determinasi Parsial

Uji koefisien determinasi parsial merupakan metode statistik yang digunakan untuk
menghitung seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen secara keseluruhan dengan mempertimbangkan variabel independen lainnya
konstan. Ini penting dalam analisis regresi untuk memahami kontribusi spesifik
Hasil analisis uji koefisien determinasi parsial sebagai berikut:

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model F R Square Square the Estimate
1 ar1® 138 130 1,942

a. Predictors: (Constant), VARIABEL X1

Gambar lll. 8 Uji Koefisien Determinasi Parsial ’

Nilai r square sebesar 0.138 ditunjukkan pada kolom. Jika dikonversi ke ‘prgsent?xse‘ > ®
menjadi 13,8%, variabel lain di luar penelitian ini memengaruhi 86,2%. >
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iy Uji.Koefisien Regresi

4 Ujl Keoefisien Linear Berganda
“Anafisis regresi linier sederhana adalah analisis ketergantungan antara satu variabel bebas
dan variabel terikat. Tujuan analisis ini adalah untuk menemukan nilai rata-rata data dengan
mengacu pada nilai variabel bebas. Selain itu, analisis ini menunjukkan bagaimana variabel
bebas mempengaruhi variabel tergantung.
Hal-hal yang berkaitan dengan analisis regressilinier sederhana:

1) Persamaan regressi untuk menggambarkan model hubungan antar variabel (bebas
terhadap terikat). Persamaan regressi memuat konstanta, koefisien dan variabel
bebas.

2) Nilai prediksi merupakan nilai variabel terikat yang diperoleh dari hasil analisa
persamaan regressi.

3) Koefisien determinasi memuat besaran kontribusi variabel bebas dalam
mempengaruhi variabel terikat.

4) Standar error merupakan nilai yang digunakan untuk mengetahui tingkat kesalahan
dalam analisa regressi.

5) Nilai t hitung merupakan nilai yang diperoleh dari pengamatan yang menjadi acuan
untuk menentukan hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas.

Kesimpulan merupakan pernyataan singkat darihasil analisa regressi.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 a71@ 138 130 1,942

a. Predictors: (Constant), VARIABEL X1

Gambar Ill. 9 Uji Koefisien Regresi

Nilai r square sebesar 0.138 ditunjukkan pada kolom. Jika dikonversi ke presentase
menjadi 13,8%, variabel lain di luar penelitian ini memengaruhi 86,2%.

ANOVA?
sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 70,973 1 70,973 18,819 ,DDDb
Fesidual 445 027 118 3,771
Total 516,000 114

a. DependentVariable: VARIABEL ¥
h. Predictors: (Constant), VARIABEL X1

Gambar lll. 10 Uji Koefisien Regresi 2

Pada kolom f terdapat nilai f hitung untuk variabel pemanfaatan sistem informasi
manajemen 18.819 Tabel f lebih besar, yang menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berkaltan
dengan sistem informasi manajemen berdampak pada kinerja mentor daring.
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X N Coefficients”

Standardized
nstandardized Coefficients Coeflicients

Madel E Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4182 1,353 3,0Mm o2
WARIABEL X1 ATT 133 A7 4,338 oo

a. Dependent Variable: VARIABEL Y

Gambar I11. 14 Uji Koefisien Regresi 3

a) Variabel pemanfaatan sistem informasi manajemen berdampak pada kinerja
mentor online, karena nilai t hitungnya di kolom t 4.338 lebih besar dari nilai t
tabel (perhatikan tabbel disamping).
b) Nilai sig. 0.000 < 0.05 menunjukkan pengaruh signifikan yang dihasilkan oleh
variabel tersebut.
Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji Normalitas merupakan uji pra syarat untuk membuktikan bahwa data yang
dikumpulkan untuk regresi linear berganda terdistribusi normal . Data terdistribusi normal
yang dimaksud adalah data penelitian tidak memiliki perbedaan yang ekstrim dengan data
lannya. Nilai ekstrim ini terjadi karena adanya kesalahan saat pengumpulan data atau
karakteristik datanya jauh dari rata-rat yang ada. Uji normalitas yang biasa digunakan dalam
uji regresi linier berganda ada kedua pendekatan, metode Kolmogrov-Smirnov dan metode
grafik.

Histogram
Dependent Variable: VARIABEL Y

Mean = 2 45E-16
25+ Stel. Dev. = 0,996
N=120

20

Frequency
o
1

|

|
—T1
|

T
0 1 2

| a Wﬂ IS

Regression Standardized Residual
Gambar Ill. 11 Uji Normalitas Histogram

Berdasarkan output , tampilan histogram terlihat bahwa kurva dependent dan resgression
standardized residual membentuk lonceng yang tidak memiliki kemencengan ekstrim. = ‘
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: VARIABEL Y

1,0

0,57 i)

0,61 @

0,4

Expected Cum Prob
8

0,0 T T T
00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 111. 12 Uji Normalitas P-P Plot

Berdasarkan output, Normal P-P Plor regression standar, titik tersebar di sekitar garis
diagonal , meski ada yang memiliki jarak posisinya dekat dengan garis diagonal tersebut.
Pembahasan Hasil Penelitian

Pengaruh Pemanfaat Sistem Informasi Manajemen untuk Monitoring Kinerja Mentor
Daring dalam E-Learning

Ada kemungkinan bahwa variabel pemanfaatan sistem informasi manajemen
menunjukkan hasil yang positif secara signifikan terhadap kinerja mentor daring. Hal ini dapat
diketahui dengan melihat nilai Sig. 0.000 < 0.05 dan nilai t hitung > t tabel (4.338 > 1.98045).
Hipotesis dapat diterima, artinya variabel pemanfaatan sistem infromasi manajemen
berpengaruh dan menghasilkan nilai positif. Maka H1 dapat diterima.

Hasil penelitian tentang koefisien determinasi secara parsial, dapat diketahui bahwa
variabel pemanfaatan sistem informasi manajemen memiliki pengaruh 13.8% terhadap
monitoring kinerja mentor daring.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kami mengumpulkan data langsung dari siswa dan siswa selama penelitian kami. Hasil
ujian hipotesis menunjukkan bahwa ada hubungan antara menggunakan Sistem Informasi
Manajemen dan melacak kinerja mentor secara online. Hasil perhitungan menunjukkan nilai
koefisien sebesar 0,577 dan nilai t hitung sebesar 4.338, dengan taraf signifikan 0,000 kurang
dari 0,05. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Sistem Informasi
Manajemen berdampak positif pada pengawasan kinerja mentor online dalam e-learning.
Saran

Berdasarkan hasil epnelitian yang dilakukan, disarankan agar institusi pendidikan maupun
penyelenggara program e-learning lebih mengoptimalkan pemanfaatan Sistem “Informasi
Manajemen dalam proses monitoring kinerja mentor daring. Dengan penggunaan sisten.yang,
efektif dan terintegrasi, pengawasan terhadap kinerja mentor dapat dilakukan secara,lebin® A
akurat dan efisien, sehingga kualitas pembelajaran daring dapat meningkat. Selain itu,
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f pelat (an dan pengembangan kemampuan penggunaan sistem informasi bagi mentor dan staf

¢ pendukung_juga perlu diperkuat agar implementasi sistem ini berjalan maksimal dan
me?nber’ikan dampak positif yang berkelanjutan dalam meningkatkan mutu layanan
pendidikan daring.
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